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Abstrak
Kota Pekanbaru merupakan kota dengan penduduk terbanyak di Provinsi Riau. Jumlah penduduk
dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu kelahiran, kematian serta perpindahan penduduk (migrasi).
Pertumbuhan penduduk yang disebabkan oleh faktor kelahiran tidak bisa diabaikan, karena jika tidak
dikendalikan dengan baik akan mengakibatkan permasalahan. Maka dari itu Dinas Pengendalian
Penduduk Dan Keluarga Berencana Kota Pekanbaru membuat strategi pengendalian penduduk yang
terdiri dari strategi mengatur kelahiran dan strategi pembinaan keluarga. Penelitian inu bertujuan
untuk mengevaluasi strategi yang telah di baut dan dujalankan dalam pengendalian penduduk di Kota
Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan teori evaluasi strategi oleh Richard Rumelt (2011) dengan
indikator Konsistensi, Kesesuaian, Keunggulan, Kelayakan. Metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian deskriptif dan pendekatan kualitatif. Hasil dari evalusi strategi pengendalian penduduk di
kota pekanbaru pada angka kelahiran menunjukkan bahwa strategi ini Dari semua indicator evaluasi
strategi, bisa dikatakan strategi ini berhasil, karna bisa dilihat dari cara kerja serta hasil dari program
strategi pengendalian penduduk tersebut. Dalam menjalankan startegi terdapat kendala yang
dihadapi seperti kekurang sumber daya dalam melakukan penyuluhan kepada masyarakat. Dari hasil
penelitian telah didapatkan hingga penulis membagikan saran yaitu dalam melakukan penyuluhan

diharapkan dapat menambah jumlah SDM agar penyuluhan dapat berjalan dengan baik.
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Abstract

Pekanbaru City is the city with the most population in Riau Province. The population is influenced by
three faktors, namely births, deaths and migration. Population growth caused by the birth faktor
cannot be ignored, because if it is not controlled properly it will cause problems. Therefore the
Population Control and Family Planning Office of Pekanbaru City has developed a population control
strategy which consists of strategies for managing births and strategies for family development. This
research aims to evaluate strategies that have been implemented and implemented in population
control in Pekanbaru City. This study uses strategy evaluation theory by Richard Rumelt (2011) with
indicators of Consistency, Appropriateness, Excellence, Feasibility. The research method used is
descriptive research and a qualitative approach. The results of evaluating the population control
strategy in Pekanbaru City on birth rates show that this strategy. Of all the indicators evaluating the
strategy, it can be said that this strategy is successful, because it can be seen from the way it works
and the results of the population control strategy program. In carrying out the strategy there are
obstacles encountered such as a lack of resources in conducting outreach to the community.

Keywords : £valuation, Population control strategy

PENDAHULUAN

Era globalisasi ditandai dengan laju pertumbuhan penduduk, Laju pertumbuhan
penduduk meningkat sangat pesat di negara-negara berkembang, hal ini mengakibatkan
resiko kemiskinan yang tinggi, negara yang laju pertumbuhan penduduknya memiliki
peraturan yang menekan jumlah angka kelahiran, peraturan ini diharapkan agar bisa
memperlambat angka kelahiran yang tidak terkontrol. Masih tingginya tingkat
pertumbuhan penduduk dan kurang seimbangnya struktur umur penduduk di beberapa
daerah menjadi masalah pokok yang dihadapi dalam bidang kependudukan dan keluarga
berencana tingkat pertumbuhan.

Indonesia sebagai negara terbesar ke empat dunia setelah China, India, dan
Amerika Serikat. Indonesia akan mengalami bonus demografi di tahun 2025, bonus

demografi terjadi ketika usia produktif (usia bekerja) lebih banyak dari yang tidak produktif.
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Bonus demografi tersebut apabila tidak mendapatkan perhatian khusus dari pemerintah
maka menimbulkan permasalahan kependudukan akan berdampak pada berbagai aspek
kehidupan baik ekonomi maupun social. Dampak lainya dari permasalahan kependudukan
yang diakibatkan dari bonus demografi berdampak pada mutu kualitas penduduk sumber
daya manusia yang tidak terkontrol. Secara umum, besarnya jumlah penduduk di Indonesia
dapat berampak positif maupun negatif. Dampak positif pada pertumbuhan ekonomi
dapat terjadi dengan prasyarat sebagian besar dari jumlah penduduk usia produktif
mampu berpartisipasi dalam aktifitas ekonomi. Namun, jumlah penduduk yang besar juga
dapat memicu terjadi hal-hal negatif terutama yang berkaitan dengan masalah
kesejahteraan seperti kemiskinan, pengangguran, serta masalah kelangkaan pangan dan
energi. Selain itu, hal yang perlu diperhatikan juga dari banyaknya jumlah penduduk adalah
potensi kerusakan lingkungan karena tidak memadainya daya dukung lingkungan. Maka
dari itu perlu sebuah pengaturan dimana masalah-masalah kependudukan dapat diatasi
untuk pelaksanaan pembangunan yang berkelanjutan.

Pemerintahan Pusat telah mengeluarkan kebijakan untuk mengendalikan
pertumbuhan kependudukan yang diatur dalam Undang-Undang RI Nomor 52 Tahun
2009 tentang Kependudukan dan Pembangunan Keluarga. Berdasarkan dari Undang-
Undang tersebut dalam pasal 1 ayat 2 menjelaskan bahwa kependudukan yang berkaitan
dengan jumlah, struktur, pertumbuhan, persebaran, moralitas, penyebaran, kualitas dan
kondisi kesejahteraan yang menyangkut politik, ekonomi, sosial budaya, agama serta
lingkungan penduduk setempat. Dalam undang-undang tersebut juga menjelaskan
definisi Keluarga Berkualitas. Keluarga berkualitas adalah keluarga yang dibentuk
berdasarkan perkawinan yang sah dan bercirikan sejahtera, sehat, maju, mandiri, memiliki
jumlah anak yang ideal, berwawasan ke depan, bertanggung jawab, harmonis dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Selain itu, disebutkan juga dalam undang-undang
tersebut bahwa perkembangan kependudukan dan pembangunan keluarga adalah upaya
terencana untuk mewujudkan penduduk tumbuh seimbang dan mengembangkan kualitas

penduduk pada seluruh dimensi penduduk. Secara garis besar terdapat tiga aspek
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permasalahan kependudukan di Indonesia vyaitu struktur usia muda, kualitas
kependudukan, dan persebaran penduduk antar wilayah yang tidak merata (BKKBN, 2013).

Pertumbuhan penduduk yang tinggi dapat menjadi masalah yang cukup serius
apabila tidak segera mendapat pemecahannya, laju pertumbuhan penduduk yang tinggi
dan tidak terkendali akan berpengaruh terhadap semakin menurunnya tingkat
kesejahteraan masyarakat dan keluarga. Jika jumlah kelahiran tinggi, maka kesejahteraan
penduduk akan rendah yang disebabkan oleh semakin banyaknya beban yang akan
ditanggung oleh kepala keluarga. Dari 38 Provinsi yang ada di Indonesia, Provinsi Riau
menempati urutan ke-10 dengan jumlah penduduk terbanyak di Indonesia. Provinsi Riau
memiliki jumlah penduduk sebanyak 6,45 juta jiwa pada Juni 2021. Provinsi Riau terdiri dari
12 kabupaten kota. Kota Pekanbaru merupakan daerah dengan jumlah penduduk
terbanayak di Provinsi Riau. Kota Pekanbaru memiliki jumlah penduduk sebanyak 1.085.246
jiwa. Angka ini mengalami penambahan sebanyak 11 ribu jiwa dari tahun 2021 yang
berjumlah 1.074.000 jiwa. Hasil SP (sensus penduduk) 2020 dibandingkan dengan SP
(sensus penduduk) 2010 memperlihatkan penambahan jumlah penduduk Kota Pekanbaru
sebanyak 85.589 jiwa atau rata-rata sebanyak 8.558 jiwa setiap tahun.

Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencan (Disdalduk KB) kota
Pekanbaru dalam pengendalian jumlah penduduk memiliki beberapa program strategi
yang terdapat didalam Rencana Strategi Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana untuk tahun 2017-2022 yaitu: Mengatur kelahiran (program KB), dan Pembinaan

keluarga.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunsksn metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi
dan bersifat deskriptif. Lokasi penelitian yang berlangsung di Dinas Pengendalia Penduduk
dan Keluarga Berencana Kota Pekanbaru. Alasan penelitian memilih lokasi penelitian ini
karena secara sengaja (purposive) setelah melihat jumlah angka penduduk dikota
Pekanbaru yang cukup banyak dan juga angka kelahiran yang cukup tinggi. Teknik
pengumpulan data dari penelitian ini adalah wawancara dan dokumentasi. Proses analisis
data melalui reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Evaluasi adalah kegiatan terencana yang digunakan untuk menilai keberhasilan
suatu program yang telah dibuat dan dilaksanakan. Untuk mengentahui keberhasilan suatu
strategi maka setiap organisasi harus memiliki kriteria keberhasilan berupa target-target
tertentu yang hendak dicapai. Pada penelitian ini penulis akan mengevaluasi strategi
pengendalian penduduk, dalam melakukan evaluasi strategi ini, penulis menggunakan
teori oleh Richard Rumelt beliau mengatakan bahwa dalam melakukan evaluasi harus
memiliki empat indikator yaitu konsistensi, kesesuaian, keunggulan dan kelayakan. Agar
pemerintah dinas dan masyarakat dapat memahami dan menafsirkan indikator tersebut

maka perlu diperjels secara lebih rinci sebagai berikut:

Konsistensi

Konsistensi adalah keketapan dan kemantapan dalam bertindak, maksudnya
adalah kemampuan seseorang dalam melakukan sesuatu secara terus menerus, konsistensi
merupakan salah satu kunci mencapai keberhasilan. sebuah organisasi harus memiliki
kemampuan agar tetap konsisten dalam menjalankan suatu tujuan yang telah ditetapkan
diawal. Konsistensi juga melihat sudah sejauh mana strategi dijabarkan kedalam program
implementasi dengan baik. strategi penegndalian penduduk di kota pekanbaru pada
angka kelahiran dengan strategi mengatur kelahiran dan pembinaan ketahanan keluarga
sudah cukup konsisten, bisa dilihat bahwa dari awal strategi itu dibuat sampai sekarang
strategi yang digunakan masih sama dalam pengendalian penduduk. Dinas Pengendalian
penduduk dan keluarga berencana Jika terdapat permasalahan dalam proses menjalankan
strategi, Dinas tidak akan langsung merubah strateginya akan tetapi melihat dimana letak
permasalahannya dan mencari jalan keluarnya serta membuat inovasi untuk dapat

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi.
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Kesesuaian

Kesesuaian yang dimaksud disini adalah strategi harus menyesuaikan dengan
lingkungnnya. Faktor internal dan eksternal juga menjadi hal yang perlu diperhatikan
dalam melakukan pengembangan, dimana hal ini berkaitan dengan kecocokan antara
perencanaan dan pengimplementasiannya. strategi pengendalian penduduk melalui
program ketahanan keluarga pada kelompok balita disesuaikan dengan keadaan
lingkungan masyarakat. Dalam pembuatan strategi yang sesuai dengan lingkungan
masyarakat dengan cara adanya kader dari masyarakat itu sendiri yang dipercaya oleh
masyarakat, dan juga dari dinas juga turun langsung untuk melihat kondisi masyarakat.
Dari penjelasan diatas dapat dikatakan mengenai kesesuaian Dinas Pengendalian
Penduduk Dan Keluarga Berencana Kota Pekanbaru sudah menyesuaikan dengan
lingkungan masyarakat dan diharapkan kedepannya strategi ini dapat mengendalikan

penduduk dengan baik.

Keunggulan

Strategi yang baik mampu menciptakan keunggulan yang koperatif. Saat
mengimplementasikan strategi, jangan biarkan masalah baru muncul dan sulit dipecahkan.
Pada tahap evaluasi strategi penting untuk melihat apakah organisasi memiliki
kemampuan, keterampila dan bakat yang dibutuhkan untuk strategi yang dirumuskan.
Selah menjalanakan strategi, dapat dilihat bahwa strategi ini tidak menimbulkan masalah
kedepannya, hal ini terbukti dari tidak ada keluhan yang sampaikan oleh masyarakat

mengenai program tersebut.

Kelayakan

Tahap analisis kelayakan digunakan untuk menilai tingkat kelayakan pada sebuah
proyek. Tahap ini melihat sejauh mana implementasi strategi yang didukung oleh sumber
daya seperti finansial, SDM, organisasi, sistem dan budaya. mengenai kelayakan strategi
pengendalian penduduk pada angka kelahiran dengan strategi mengatur kelahiran dan

pembinaan ketahanan keluarga dapat disimpulkan bahwa strategi yang dibuat sudah
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cukup layak untuk menghadapi permasalahan pengendalian penduduk hal ini terbykti

bahwa sebelum adanya strategi pengendalian penduduk angka TFR sekitar 7,6% sekarang

setelah adanaya strategi pengendalian penduduk angka TFR turun menjadi 2,4%. Tidak

hanya itu sebelum dibuatnya suatu strategi akan diuji kelayakannya oleh ahli dibidangnya.

Meskipun SDM masih terbatas diharapkan kedepannya dapat menambah tenaga

penyuluhan agar semuanya dapat berjalan dengan baik.

Faktor penghambat

Adapun faktor penghambat dinas dalam mengendalikan angka kelahiran adalah:

1.

Sumber daya manusia, Dalam melaksanakan sesuatu tidak terlepas dari faktor sumber
daya manusia Sumber Daya Manusia. Sumber Daya Manusian di Dinas Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Pekanbaru baik secara kualitas maupun
kuantitas masih kurang. Sumber Daya manusia yang terbatas dalam melakukan
penyuluhan, jumlah penduduk yang banyak tidak sebanding dengan pegawai yang
melakukan penyuluhan. Jumlah tenaga penyuluh semakin berkurang tidak sebanding
dengan jumlah kelurahan yang ada dikota Pekanbaru.

Kemampuan Dinas Dalam Melakukan Koordinasi Dengan Banyak Faskes, saling bekerja
sama dapat membuat suatu yang kita jalankan menjadi lebih mudah, akan tetapi ketika
terlalu banyak koordinasi yang dilakukan akan menjadi kurang efektif, misalkan terjadi
koordinasi yang kurang baik hal ini jika tidak ditangani dengan baik dapat
menimbulkan masalah bagi organisasi.

Pengetahuan masyarakat, masih banyak masyarakat yang berfikir bahwa programa KB
hanya sekedar alat kontrasepsi, akan tetapi sebenarnya program KB lebih besar dari
itu, program ini mulai mengendalikan balita hingga lansia, mengendalikan agar
mereka dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan yang seharusnya. Jadi pada
kesimpulannya program KB bukan hanya sekedar menghambat kelahiran tetapi

program ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup keluarga.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil evaluasi melalui penelitian ini dan sebagaimana yang dijelaskan

dipembahasan maka dapat disimpulkan bahwa :

1.

2.

Strategi pengendalian penduduk pada angka kelahiran yang terdiri dari strategi
mengatur kalahiran dan strategi pembinaan ketahanan keluarga, bisa dikatakan
strategi ini berhasil, hasil penelitian menunjukkan bahwa konsistensi Dinas dalam
menjalankan program cukup baik, ketika adanya masalah dalam pelaksanaan program,
Dinas tidak langsung mengubah program tersebut, akan tetapi melakukan diskusi
mengenai masalah yang dihadapi, setelah itu membuat jalan keluar dengan cara
membuat sedikit inovasi agar kedepannya tidak terjadi lagi masalah yang seperti itu.
Kemudian mengenai kesesuaian, Dinas membuat strategi berdasarkan keadaan
lingkungan  masyarakat, semuanya  strategi dan  programnya  dibuat
mempertimbangkan segala aspek, dalam proses pembuatan program itu juga
melibatkan masyarakatat, yang mana masyarakat bisa menyampaikan apa yang
menjadi permasalahan di lingkungan tersebut, setelah itu pihak Dinas membuat
program yang memang sesuai dengan keinginan masyarakat. Selanjutnya mengenai
keunggulan, dalam hal ini Dinas harus dapat membuat program yang mana
kedepannya tidak akan menjadi masalah bagi organisasi, dalam hal ini program yang
dibuat sudah berjalan dengan baik buktinya tidak ada masyarakat yang komplen
mengenai program tersebut. Dan untuk yang terakhir mengenai kelayakan, semua
program yang dibuat itu melalui proses yang panjang, pembuatan program tidak
semudah dengan apa yang dilihat, akan tetapi pembuatan program itu memerlukan
diskusi dengan ahli pakar dan juga uji kelayakan, jadi semua program tersebut sudah
layak untuk menghadapi permasalahan yang terjadi.

Hambatan Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana dalam

Mengendalikan Angka Kelahiran di Kota Pekanbaru yaitu kurangnya Sumber Daya
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Manusia dalam melakukan penyuluhan di setiap daerah, tidak hanya itu hambatan
yang lain juga terjadi karena kemampuan dinas dalam melakukan koordinasi dengan
banyak faskes, terlalu banyak koordinasi dengan faskes sehingga kurang maksimalnya
koordinasi yang terjadi, yang terakhir yang menjadi hambatan adalah dari
pengetahuan masyarakat itu sendiri, masyarakat masih beranggapan bahwa KB hanya
sekedar alat kontrasepsi akan tetapi makna sebenarnya jauh lebih luas, didalamnya
bukan hanya sekedar menghambat kelahiran akan tetapi juga mengendalikan keluarga

agar menjadi keluarga yang berkualitas .
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